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A. Hari Kebangkitan
1. Deskripsi Hari Kebangkitan

Hal-hal yang terjadi setelah kematian telah menjadi perbincangan manusia sejak lama.
Perdaban manusia hari ini mengenal hal tersebut sebagai eskatologi. Secara bahasa eskatologi
berasal dari kata eschalos, bahasa Yunani yang berarti ‘yang terakhir’, ‘yang selanjutnya’,
dan ‘yang paling jauh’. Eschalos secara umum merupakan keyakinan terhadap kejadian-
kejadian akhir hidup manusia seperti kematian, hari kiamat, hari berakhirnya dunia, saat akhir
sejarah dan lain-lain.*®

Salah satu hal yang sering diperbincangkan dalam eskatologi adalah mengenai hari
kebangkitan. Sebagian dari manusia berpendapat, bahwa ketika kematian telah datang, maka
tidak ada hal lain yang terjadi, hanya kebinasaan. Sebagian yang lain mengemukakan bahwa
manusia akan dibangkitkan dan mendapatkan pengadilan atas perbuatannya semasa hidup di
dunia. Sebagian yang lain beranggapan bahwa jiwa manusia yang bersih, akan kembali
menyatu dengan Tuhan, sedangkan jiwa yang kotor akan mengalami sirkulasi kehidupan
hingga jiwanya bersih.

Pendapat-pendapat tersebut merupakan cipta rasa karsa manusia yang bersumber dari
pengalaman, imajinasi maupun teks keagamaan. Sayid Quthb memformulasikan tiga faktor
yang menjadi pertimbangan kemunculan konsep akhirat dalam hati manusia,

a. Hasrat akan perjumpaan kembali dengan hal-hal yang disayangi di dunia

b. Harapan adanya kemenangan kebaikan atas keburukan serta kesesuaian balasannya

c. Angan-angan tempat kembali yang berbeda dengan hewan*’

Abdul Qadir Hamzah Basya, dalam ‘Ala Hamisy al-Tarikh al-Mishri al-Qadim,
menyatakan bahwa, Mesir Kuno (£2.500 S.M.), telah mengembangkan konsep tentang alam
akhirat. Seseorang yang telah mati, maka jiwanya akan berjalan melalui tujuh aula di alam
Duat.*® Pada aula ketujuh, disenggalarakan pengadilan terhadap jiwa tersebut, oleh Osiris
sebagai pemimpin dan didampingi 42 dewa sebagai majelis hakim. Jika kebaikannya di dunia

46 Ellwood dan Alles, The Encyclopedia, 135.
47 Qutb, Hari Akhirat, 1-2.
48 Alam Bawah dalm kepercayaan Mesir Kuno.
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lebih banyak dari keburukannya, maka akan mendapatkan kenikmatan abadi dan menjadi
seperti Osiris. Namun jika keburukannya lebih banyak, maka akan menjadi santapan
Imayet,*® dimasukkan ke dalam api atau mendapat siksa yang serupa. Sedangkan jika
kebaikan dan keburukannya berimbang, akan menjadi pelayan para dewa.>

Berdasarkan pandangan tersebut, dapat dicermati bahwa dalam pandangan Mesir Kuno,
dunia tempat manusia hidup dan dunia kematian, merupakan dua sisi yang menyatu,
sebagaimana dua sisi koin. Ketika manusia meninggal, maka jiwanya akan berpindah ke alam
bawah dan menerima pengahkiman. Pandangan yamg demikian juga dipercayai oleh
beberapa peradaban setelah Mesir Kuno, meski dalam hal penghakiman memiliki pendekatan
yang berbeda. Seperti yang dipercayai dalam peradaban Babilonia (x 1.800 S.M) dengan
pengadilan akhiratnya berlandaskan hubungan manusia dan Dewa-Dewa dan Zoroatrianisme
di Persia (x 750 S.M) yang penghakimannya berlandaskan akumulasi dari perbuatan baik dan
buruk.>

Berbeda dengan perdaban yang telah lalu, ajaran Hindu (500 S.M.) dan Budha (£500
S.M.), mengenal adanya nirvana, sebagai konsep eskatologi, yang secara sederhana dapat
diartikan sebagai peleburan dalam Roh Yang Agung. Ajaran Hindu mengusung konsep
samsara atau reinkarnasi, yang bertujuan untuk mensucikan jiwa agar dapat melebur dalam
Roh Yang Agung. Sehingga seseorang yang berdosa, akan terus mengalami reinkarnasi dan
menerima karma, sampai ia tersucikan. Sedangkan dalam ajaran Budha, nirvana dapat
dicapai ketika masih hidup ataupun sessudah mati, selama seseorang mempraktikkan
aryastangamarga (Jalan Mulia Berunsur Delapan),®

a. Pengertian Benar (Samma ditthi)

b. Pikiran Benar (Samma sankappa)

c. Ucapan Benar (Samma vaca)

d. Perbuatan Benar (Samma kammanta)

e. Penghidupan/Mata Pencaharian Benar (Samma ajiva)
f. Usaha/Daya Upaya Benar (Samma vayama)

g. Perhatian Benar (Samma sati)

h. Konsentrasi/Meditasi Benar (Samma samadhi)

49 Hewan buas berkepala buaya dan berbadan singa.

%0 Qutb, Hari Akhirat, 4-9.

°1 Ibid., 10-16; Susan Wise Bauer, Sejarah Dunia Kuno Dari Cerita-Cerita Tertua Sampai Jatuhnya Roma, terj.
Aloysius Prasetya A. (Jakarta: PT Elex Media Kompetindo, 2010), vi-ix.

52 Qutb, Hari Akhirat, 16-19
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Adapun kaum Yahudi (£1.500 S.M.), sebagian dari mereka tidak mempercayai adanya
hari kebangkitan dan sebagian yang lain mempercayainya. Kelompok Saduki adalah salah
satu kelompok Yahudi yang tidak mempercayai adanya hari kebangkitan.>® Sedangkan
kelompok Farisi mengakui adanya hari kebangkitan.>* Perihal metode kebangkitan, secara
jasmani atau rohani, tidak ditemukan catatan secara pasti bagaimana keyakinan kaum
Yahudi. Nubuah atau ramalan-ramalan tentang kebangkitan para rasul dan orang-orang saleh,
banyak ditemukan dalam tradisi Yahudi, hanya saja nubuah tersebut terjadi dalam masa
hidup, bukan petunjuk hari akhirat.>®

Hal yang menarik untuk dicermati dalam tradisi Yahudi tentang hari kebangkitan
adalah tafsiran para Rabbi tentang Taurat yang tertulis dalam Talmud. Telah umum dalam
pandangan bangsa Yahudi, bahwa kelak akan datang Al-Masih, yang akan membimbing
bangsa Yahudi dalam kemenangan. Namun para Rabbi menyakini bahwa jumlah ruh bangsa
Yahudi hanya berjumlah 600.000, yang akan terus bereinkarnasi sesuai dengan garis
turunannya. Sehingga jumlah manusia atau ruh yang akan selamat pada akhirnya akan
sejumlah demikian.*

Agama Kristen (£100 M.) mengenal adanya hari pembalasan, yakni hari datangnya
Kristus ke bumi, beserta para malaikat.>’ Kristus akan menjadi raja pada kedatangannya
yang kedua, mengumpulkan semua manusia dan menjadi hakim atas mereka, memisahkan
orang-orang yang selamat dan orang-orang yang tercela.®® Umat Kristen meyakini akan
adanya dua kebangkitan, yaitu kebangkitan di surga yang terjadi selama masa kehadiran
Kristus, yaitu pada tahun 1914%° dan kebangkitan di bumi yang akan terjadi selama

Pemerintahan Seribu Tahun Kristus, sewaktu bumi sudah menjadi firdaus.®

%3“Pada hari yang sama, orang-orang Saduki, yang tidak percaya adanya kebangkitan, menemui dia dan
bertanya, Matius, pasal 22, ayat 23.

%”Saudara-saudara, saya adalah orang Farisi, putra orang-orang Farisi. Dan oleh karena harapan
kebangkitan orang mati aku dihakimi. Kisah Para Rasul, pasal 23, ayat 6.

%5 Qutb, Hari Akhirat, 26.

% Muhammad Abdullah al-Syargawi, Talmud Kitab Hitam Yahudi yang Menggemparkan, terj. Alimin et.al,
(Jakarta: Sahara publishers, 2006), 207-212.

57 “Pytra manusia akan datang bersama para malaikat dengan kemuliaan Bapaknya, lalu membalas setiap
orang sesuai dengan tingkah lakunya. (Matius, pasal 16, ayat 27)

%8~ Apabila Putra manusia tiba dalam kemuliaannya, dan semua malaikat bersamanya ketika itu ia akan duduk
di takhtanya yang mulia. Dan semua bangsa akan dikumpulkan di hadapannya, dan ia akan memisahkan orang,
yang satu dari yang lain sama seperti seorang gembala memisahkan domba dari kambing”. (Matius, pasal 25,
ayat 31-32)

% Raja Nebukhadnezar dari Babilon mendapat mimpi tentang sebuah pohon besar yang ditebang. Tunggul
pohon itu dibuat tidak bisa bertumbuh selama “tujuh masa”, dan setelah itu bisa tumbuh lagi. (Daniel, pasal 4
ayat 1, 10-16).

80 Yesus berkata kepadanya, "Dengan sungguh-sungguh saya berkata kepadamu hari ini, kamu akan bersama
saya di Firdaus.” (Lukas, pasal 23, ayat 43).



22

Menurut ajaran Kristen, manusia akan dibangkitkan jiwanya, bukan penyatuan jiwa dan
tubuhnya. Alkitab mengajarkan bahwa jiwa adalah orang seutuhnya, bukan suatu bagian dari
orang itu yang tetap hidup setelah ia mati, ia diciptakan kembali sebagai jiwa yang hidup.®
Sebagaimana dalam peradaban-perdaban yang telah lalu, agama Islam (x600 M.) juga
memiliki konsep hari kebangkitan, sebagai bagian dari eskatologi, yang dikenal dengan yaum
al-ba‘ath, yaum al-ma‘ad atau yaum al-nushur. Al-ba‘ath dan al-nushur, secara bahasa
memiliki makna bangkit, sedangkan a/-ma ‘ad, berarti kembali. Ketiga istilah tersebut, secara
sederhana, merujuk kepada hari bangkitnya manusia dari kubur setelah penghancurleburan

bumi, sebagaimana tercermin dalam surah Al-Zumar ayat 68,
w28 Bl ) T as BT 8 o e il g s
Ouglas 15 38 156 (o

"Dan ketahuilah bahwa ketika sangkakala pun ditiup, maka matilah semua

makhluk yang ada di langit dan juga makhluk yang ada di bumi, kecuali mereka

yang dikehendaki Allah. Kemudian sangkakala itu ditiup sekali lagi, maka
seketika itu dengan serta merta mereka bangun dari kuburnya menunggu
keputusan Allah bagi diri masing-masing.

Eskatologi dalam Islam, dimulai setelah manusia meninggal. Roh orang yang
meninggal kemudian berpindah ke alam Barzah, sembari menunggu peniupan sangkakala.
Beberapa ulama menyatakan bahwa sangkakala akan ditiup dua Kkali, tiupan yang pertama
menghancurkan dunia serta mematikan seluruh makhluk dan tiupan kedua membangkitkan
kembali selurun makhluk.®> Namun, ada juga yang menyatakan bahwa sangkakala akan
ditiup tiga kali, yang pertama akan menyebabkan kekagetan makhluk dan kegoncangan alam,
yang kedua mematikan seluruh makhluk dan yang ketiga membangkitkan kembali seluruh
makhluk.®®

Setelah manusia bangkit, maka akan digiring ke mahsyar, tempat berkumpul untuk
menghadapi pengadilan atau Aisab. Setiap orang akan datang dengan satu penggiring dan
saksi, penggiring adalah malaikat sedangkan saksi adalah diri manusia sendiri atau amal
perbuatan.®* Pengadilan akhirat diselenggarakan dengan menggunakan mizan, timbangan
yang sangat berimbang, sehingga tidak ada yang tercurangi walau sebesar biji sawi.

Kemudian, hasil catatan amal yang telah ditimbang tersebut, diserahkan kepada setiap orang

61 Apa Kebangkitan Orang Mati Itu? https://www.jw.org/id/ajaran-alkitab/pertanyaan/apa-kebangkitan-orang-
mati-itu/, diakses tanggal 22 Januari 2019.

62 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 99.

8 Bey Arifin, Hidup Sesudah Mati, (Surabaya: Penerbit Kinanda, 1998), 210-211

64 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 100
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sebagai bekal untuk melewati sirar yang terbentang di atas neraka dan berujung kepada
surga.%® Maka Hari Kebangkitan, merupakan salah satu peristiwa dalam Hari Kiamat yang

tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya,

Alam Barzah /

Alam Dunia ) —) Alam Kubur

al-Hasr /
Hari Berkumpul

al-Sa’ah /
Hari Kiamat

al-Ba’ath /
Hari Kebangkitan

al-Hisab /

al-Sirat /
¢ Hari Perhitungan

al-Jannah / Surga
Jembatan

&—

d

al-Naar / Neraka

Gambar 2.2
Alur Eskatologi Islam

Masyarkat Makkah yang berpandangan sekuler, sangat sulit menerima adanya doktrin
kebangkitan kembali.®® Sehingga pada masa Nabi Muhammad SAW, perdebatan yang terjadi
berkutat pada masalah ontologis, yakni “mungkinkah manusia yang sudah mati dibangkitkan
kembali?”’. Namun pada abad pertengahan, isu perdebatan tentang kebangkitan, mendapatkan
pembahasan lebih lanjut di tangan para filosof, dengan polemik “apakah manusia akan
dibangkitkan dalam bentuk spiritual atau jasmani?”.%’

Pertukaran argumentasi tentang a/-ba ‘ath yang paling menonjol adalah buah pemikiran
Abu Hamid al-Ghazali (1058-1111) dan Ibnu Rusyd (1126-1198). Pada mulanya Ibnu Sina
(980-1073) mengemukakan bahwa jiwa manusia merupakan subtansi spiritual, tidak tersusun

dari materi sebagaimana tubuh. Hancurnya tubuh tidak akan berpengaruh kepada hancurnya

65 |bid., 101-103
66 Fazlurrahman, Tema-Tema, 169.
87 Suja’i, Eskatologi, 44-45.
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jiwa, dan jiwa akan mendapatkan eksistensinya di hari kemudian.®® Pendapat tersebut
kemudian disanggah oleh al-Ghazali dengan menyatakan bahwa Tuhan adalah Maha Kuasa,
tiada sesuatu pun yang mampu mencegah kehendak Tuhan. Al-Ghazali meyakini bahwa
beberapa Kemahakuasaan Tuhan, tidak mampu dijangkau oleh akal, yakni hal-hal yang
berkaitan dengan janji Tuhan. Dalil yang dijadikan landasan oleh al-Ghazali adalah surah al-
Sajdah ayat 17,5
iy TS e e s s o dl 6
“Seseorangpun tidak akan mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka,

yaitu (bermacam-macam ni’mat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai
balasan terhadap apa yang mereka kerjakan*

Dan hadis qudsi

.J.C:qJQ&#‘)@WJSTY}QB@&Yu@}w\éswugwf

“Aku menyiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang saleh, apa yang tak pernah terlihat

oleh mata, tak pernah terdengar telinga dan tak terbesit dalam hati manusia”

Lebih jauh, al-Ghazali menegaskan bahwa tempat kembalinya jiwa adalah tubuh lama
yang telah dihuni pada saat hidup. Jiwa manusia adalah hakikat seseorang, namun dengan
tubuhnya ia mengalami kepedihan dan kesenangan jasmani. Maka pengembalian jiwa kepada
tubuh yang awal adalah makna ma ‘ad yang sebenarnya.’®

Ibnu Rusyd dalam menanggapi pernyataan al-Ghazali tersebut, berargumen bahwa
kebangkitan jiwa lebih dapat diterima oleh akal, karena alam akhirat merupakan alam ghaib,
bukan materi.”* Adapun keterangan dalam al-Qur’an dan hadis Nabi SAW, bertujuan untuk
memberikan pengertian bagi mereka yang awam. Pentakwilan yang diberikan oleh para
filosof tentang bangkitnya jiwa di akhirat, tidak diperuntukkan untuk orang awam. Ayat yang
mengandung penggambaran tentang jasmaniah alam akhirat, seperti pada surah Al-Rad ayat
35, “Surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertagwa bagaikan sungai yang
mengalir di bawahnya” dan hadis “Apa yang tak pernah terlihat oleh mata...”, merupakan
perumpamaan yang menunjukkan pada nikmat yang lebih dari penggambaran tersebut.’?

Perbedaan pemahaman atas suatu ayat adalah sebuah hal yang lumrah terjadi. Masing-
masing mempunyai argumen berbeda yang dijadikan dasar pijakan untuk mendapatkan

pemahaman. Maka, secara umum konsep ma ‘ad dalam pemahaman para sarjana Islam terbagi

88 Safruddin, “Eskatologi”, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 14, No. 2, 2103, 105.

89 Abu Hamid al-Ghzali, Tahatut al-Falasitah, 285-286.

0 1bid., 291.

" Ibnu Rusyd, Tahafut al-Tahafut, Jilid 1, ed. Sulaiman Dunya, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1964), 869.
2 |bid., 870-872.
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menjadi dua, yakni kebangkitan jiwa dan jasmani di satu sisi dan kebangkitan jiwa tanpa
jasmani di sisi lain. Meskipun demikian, al-Ghazali juga menolak gagasan para filosof Islam
yang meyakini adanya tubuh baru atau tubuh yang berbeda di akhirat kelak.”™

Penyusun lebih condong dengan pendapat al-Ghazali, sebagaimana argumen yang

dikemukakan oleh Agus Mustofa dalam memperbincangkan Hari Kebangkitan. Mustofa
menyatakan tiga argumen, bahwa Allah mengajak manusia untuk berlogika dalam masalah
Hari Kebangkitan,

a. Allah adalah pencipta manusia. Ayat-ayat al-Qur’an menegaskan bahwa hanya Allah
yang dapat mengubah benda mati menjadi makhluk hidup. Zat-zat penyusun tubuh
manusia (C, H, O, N, Ca, Fe, dan lain sebagainya), berasal dari tanah melewati
mekanisme rantai makanan, dalam tumbuhan hingga dikonsumsi manusia. Setelah
itu diproses sedemikian canggih dalam rahim dan menjadi bayi manusia. Maka
dengan logika yang sama, tidaklah sukar bagi Allah untuk membangkitkan manusia
kembali, sesuai dengan surah Nuh ayat 17-18,

VA b o8 s s i F vy B T s el
“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya.
Kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan
kamu (daripadanya pada hari kiamat) dengan sebenar-benarnya.”

b. Membangkitkan manusia dari kubur, lebih mudah bagi Allah dari pada
menciptakannya, sebagaimana tercatat dalam surah Al-Rum ayat 27,

e 5531 545 40 7 T T 30 545
“Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu
adalah lebih mudah bagi-Nya.”
Pada ilmu pengetahuan terdapat displin ilmu biomolekular, yang menyatakan
bahwa, setiap makhluk hidup memiliki untaian genetika yang membawa seluruh
sifat-sifatnya. Pada sel manusia, ada bagian yang disebut kromosom yang terdiri dari
23 pasang, perpaduan dari 23 untai kromosom dari bapak dan ibunya. Kemudian
pada kromosom, terdapat mata rantai pembawa sifat atau gen, yang menentukan
sifat tubuh, seperti rambut merah,kulit kuning dan sebagainya. Sehingga terdapat
sebuah “rekaman”, yang dapat dijadikan bahan dasar untuk mengembalikan jasad

manusia.

73 Abu Hamid al-Ghazali, 7Tahafut al-Falasifah, 287-290.
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c. Allah sebagai pencipta langit dan bumi, mempunyai kuasa untuk menghidupkan
manusia dari kematian. Perbandingan ini di firmankan oleh Allah pada surat Al-
Ahgaf ayat33,

of e s, gl x5 ooy wpiedl gls 01 41 81T 1 5
5 sps e ) 1 5 2

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena
menciptakannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya (bahkan)
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

—n\
—n\

Planet bumi merupakan benda langit yang sangat kecil dibandingkan besarnya alam
semesta, bagaikan debu di padang pasir. Maka manusia yang hidup di atas bumi,

merupakan makhluk yang teramat kecil di hadapan alam semesta. ™

2. Hari Kebangkitan dalam al-Qur’an
Eskatologi merupakan salah satu tema sentral dalam al-Qur’an. Beberapa sarjana
Muslim menjadikan tema eskatologi sebagai maqasid al- ‘ammah Ii al-Qur’an, sebagaimana
Fazlurrahman dan Muhammad al-Ghazali.” Setidaknya terdapat tiga faktor yang
menunjukkakn pentingnya Hari Akhir,

a. Pertimbangan moral dan keadilan. Kualitas amal manusia  harus
dipertanggungjawabkan, karena keadilan tidak bisa dipastikan di dunia ini.

b. Tujuan akhir kehidupan harus jelas. Manusia harus bisa melihat apa yang mereka
perjuangkan dan menegetahui tujuan hidup. Amal yang akan dibawa di akhirat
sangat ditentukan dan bergantung pada hal ini.

c. Gagasan bahwa segala perdebatan, pertikaian dan konflik, pada akhirnya harus
diselesaikan secara final. Sebagian besar perbedaan umat manusia dipengaruhi oleh
egoistik individu, kepentingan kelompok, tradisi dan pelbagai fanatisme. Cacat
moral manusia yang terburuk adalah bahwa seorang melakukan suatu hal dengan

motif yang tersembunyi dan salah.”®

4 Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, (Surabaya: Padma Press, tt), 168-178.

S Fazlurrahman, Tema-tema, 156. Misiki, “Hermeneutika al-Quran Kontemporer: Telaah Atas Hermeneutika
Muhammad Al-Gazali dalam Nahw Tafsir Maudu‘i li Suwar al-Qur’an al-Karim”, Jurnal Hermeneutik, Vol. 9,
No. 2, Desember 2015, 428.

76 Fazlurrahman, Tema-tema, 169-170.
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Informasi tentang eskatologi dalam al-Qur’an, mencakup penegasan adanya Hari Akhir,
Alam Barzah dan Kehidupan di Akhirat. Penegasan adanya Hari Akhir berisikan bukti, tanda
dan sanggahan terhadap pengingkarnya. Alam Barzah meliputi peristiwva kematian,
kehidupan di Alam Barzah dan peristiwa-peristiwa yang mengirinnya. Sedangkan Kehidupan
di Akhirat, melingkupi deskripsi kehancuran dunia (al-sa‘ah), kebangkitan (al-ba‘ath),
perkumpulan (al-hashr), pengadilan (al-hisab), jembatan (al-siraf), neraka (a/-nar) dan surga
(al-jannah).”” Berikut ini kami sajikan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan Hari

Kebangkitan,’®

Tabel 2.3
Kumpulan Ayat al-Ba‘ath
No. Surat Ayat Subtansi Ayat
1. | Al-‘Adiyat 1-10 al-ba‘ath, al-hisab
2. | ‘Abasa 33-42 al-ba‘ath, al-hisab
3. | Al-Qiyamah 1-4 al-sa‘ah, al-ba‘ath
4. | Qaf 19-35 al-ba‘ath, al-hisab, al-nar, al-jannah
5. | Al-Thariq 1-14 al-ba‘ath, al-hisab
6. | Al-Qamar 6-8 al-ba‘ath, al-hashr,
7. | Al-A’raf 57-58 al-ba‘ath
8. | Al-Jin 7 al-ba‘ath
9. | Yasin 48-67 al-ba‘ath, al-hisab, al-sirat, al-jannah
10. | Al-Fathir 9 al-ba‘ath
11. | Al-An’am 29-31 al-sa‘ah, al-hisab
12. | Al-Shaffat 19-68 al-ba‘ath, al-hashr, aT]—,bisab, al-sirat,
al-nar, al-jannah
13. | Lugman 28 al-ba‘ath
14. | Al-zumar 67-75 al-sa‘ah, a{-?a ‘ath, a]-basllzr, al-hisab,
al-sirat, al-nar, al-jannah

15. | Al-Zukhruf 11 al-ba‘ath
16. | Al-Jatsiyah 27-35 al-ba‘ath, al-hashr, al-hisab
17. | Nuh 17-18 al-ba‘ath
18. | Al-Anbiya’ 97-104 al-ba‘ath, al-hisab, al-nar, al-jannah

15-16 al-ba‘ath
19. | Al-Mu’minun 81-83 al-ba‘ath

99-115 al-ba‘ath, al-hisab, al-nar, al-jannah
20. | Al-Ma’arijj 42-44 al-ba‘ath
21 | Al-Naba’ 1-40 al-ba‘ath, 3]—[135{15 al-hisab, al-nar,

al-jannah

" Shihab, Wawasan al-Qur’an, 82-104.

8 Penyajian ini mengikuti pengelompokkan yang digunakan oleh Sayid Qutb dengan beberapa penambahan.
Urutan suratnya merujuk kepada susunan nuzuli yang digagas oleh Khattah Udur Ugly. Qutb, Hari Akhirat, 49-
314. Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Prespektif Tafsir Nuzuli Muhammad lzzat Darwah, (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2012), 523-526.
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22. | Al-Nazi’at 1-14 al-sa‘ah, al-ba‘ath

23. | Al-Rum 19- 27 al-ba‘ath

24. | Al-Zalzalah 1-8 al-sa‘ah, al-ba‘ath, al-hisab
25. | Al-Ra’ad 5 al-ba‘ath

26. | Al-Mujadilah 18 al-ba‘ath

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketemukan bahwa dalam rangkaian ayat yang

mengandung informasi tentang a/-ba‘ath, mayoritas beriringan dengan a/-hisab, yang

kemudian berujung pada balasan yang di dapat, a/-nar atau al-jannah. Maka sebagaimana

dideskripsikan pada pembahsan sebelumnya, rangkaian kehidupan di Akhirat merupkan satu

mata rantai yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain, dengan kata lain, bila satu ayat

merujuk

pada suatu peristiwa tertentu, maka ayat tersebut mengarah pada keseluruhan

kehidupan di Akhirat. Sedangkan untuk mendapatkan beberapa gambaran spesifik mengenai

ayat-ayat al-ba‘ath, kami menggunakan Kklasifikasi gaya bahasa atau uslub al-Qur’an.

Mayoritas ulama Qur’an merumuskan empat us/ub utama yang digunakan dalam al-Qur’an,

yakni, perumpamaan (amthal), bantahan (jadal), sumpah (agsam) dan Kisah (gasas).

a.

Perumpamaan (Amthal) dalam al-Qur’an berarti menonjolkan makna dalam bentuk
kalimat indah, singkat, padat dan akurat, serta meresap ke dalam jiwa, baik berupa
tasbih atau ungkapan bebas.”® Adapun ayat-ayat tentang a/-ba‘ath yang berbentuk
amthal, tertulis dalam surah Al-Qamar ayat 7 dan surah Al-A’raf ayat 57,

JrEs e rﬁ\fu\.&:—“ﬂ\ i 083 Vﬁ,@s HCES
“Sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan
seakan-akan mereka belalang yang beterbangan.”

A9 G Y e ST e aeds e G 0 AT A o 54
55856 K00 5540 L2 SIS BT A8 s e 2B A g 5

“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan
mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan
di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam
buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah
mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.”

Bantahan (Jadal) yang dimaksudkan di sini adalah, pola yang digunakan oleh al-

Qur’an dalam ayat-ayatnya, untuk membuktikan kebenaran dan mematahkan

9 al-Qattan, Studi, 403.
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pendapat penentangnya, dengan tujuan menyerru kepada jalan yang benar.8 Uslub

jadal dengan pembahasn a/-ba‘ath dapat diketemukan dalam surah Al-Mu’minun

ayat 12-16
CAM‘?T /MU\LJJ_OL;ME ’”“ﬂw%ww‘gi’wfz/‘ :ij
Gls glef% u;rum;&/ Uilas 80t VHaS Balas LT S Gl

SR I v&\ Q,MJ é);s NH {,.<J\ :;\il;-\ 2T A fa
“12. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. 13. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). 14. Kemudian air mani itu Kami
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang
Paling Baik. 15. Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-
benar akan mati. 16. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan
dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat.”

c. Sumpah (Qasam) dalam al-Qur’an diartikan sebagai, wahyu Allah dalam al-Qur’an
yang diungkapkan dalam bentuk kalimat sumpah.8! Misalnya pada surah Al-Nazi’at
ayat 1-14,

fs;f -9}2»: ot gl By i uf@ Gt 5 e it

5 o GG Sals 55 Ak e 5 ke U150 T (3 O3s35d

é}%W% b 55 5
"1. Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, 2. dan
(malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, 3. dan
(malaikat-malaikat) yang turun dari langit dengan cepat, 4. dan (malaikat-
malaikat) yang mendahului dengan kencang, 5 dan (malaikat-malaikat) yang
mengatur urusan (dunia). 6. (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari
ketika tiupan pertama menggoncang alam, 7. tiupan pertama itu diiringi oleh
tiupan kedua. 8. Hati manusia pada waktu itu sangat takut, 9. Pandangannya
tunduk. 10. (Orang-orang kafir) berkata: "Apakah sesungguhnya kami benar-
benar dikembalikan kepada kehidupan semula? 11. Apakah (akan dibangkitkan
juga) apabila kami telah menjadi tulang belulang yang hancur lumat?" 12.
Mereka berkata: "Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang
merugikan”. 13. Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan
saja, 14. maka dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan bumi.”

80 Baidan, Wawasan Baru, 276.
81 1hid., 206.
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d. Kisah (Qasas) dalam al-Qur’an adalah pemberitahuan tentang hal ihwal umat
terdahulu, nabi-nabi yang telah lalu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.®
Peristiwa kebangkitan seluruh manusia adalah peristiwa yang akan terjadi, maka
tidak akan ditemukan peristiwa serupa di masa lalu. Namun terdapat ayat yang
menyatakan bahwa, ketidakpercayaan orang kafir terhadap hari kebangkitan, serupa
dengan umat-umat terdahulu. Allah berfirman pada surah Al-Mu’minun ayat 81-83,

Gleg 3 Oypazad Bl Lilaeg if (55 Lo 15,7 6 5,087 06 1 (i 106

T BT N Tas &) 28 e 108 B3G5 2
“81. Sebenarnya mereka mengucapkan perkataan yang serupa dengan
perkataan yang diucapkan oleh orang-orang dahulu kala. 82. Mereka berkata:
"Apakah betul, apabila kami telah mati dan kami telah menjadi tanah dan
tulang belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan?

83. Sesungguhnya kami dan bapak-bapak kami telah diberi ancaman (dengan)
ini dahulu, ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala!.”

B. Maqasid al-Shari’ah
1. Pengertian dan Perkembangan
Maqasid al-shari’ah merupakan sebuah istilah yang tersusun dari lafad magasid dan al-
shari’ah. Lafad magasid merupakan bentuk jamak dari magsad, yang berasal dari lafadh gasd.
al-Qur’an dan Hadis, menggunakan lafadh gasd dalam beberapa arti, diantaranya:
a. Jalan yang lurus, sebagaimana dalam surah Al-Nahl ayat 9,
Gl a1 8 5 s kg Lt 8 AT s

“Dan hak Allah menerangkan jalan yang lurus, al-Tabary menafsirkannya
sebagai jalan lururs yang tidak berliku.”

b. Sederhana, surah Lugman ayat 19; deM d l«;f\'j , (dan sederhanakanlah dalam

berjalan), gasd dalam hal ini bermakna tidak terburu-buru dalam melangkah dan
menyeimbangkan antara cepat dan lambat. Sebagaimana pula dalam hadis yang

disandarkan pada Imam Bukhori, ls2ls A2all L2illy | (Berlaku sederhanalah
(tidak berlebihan), berlaku sederhanalah, niscaya kalian akan sampai).
¢. Menuju suatu arah, bangsa Arab menggunakan frasa, (.,@MM WT, (panah mengenai

sasaran)

82 al-Qattan, Studi, 436.
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Sebagai bentukan masdar, magasid bermakna tujuan atau maksud.3 Beberapa ulama
mengistilahkan maqasid sebagai, al-hikmah (hikmah), a/-ma’na (makna), al-‘illah (alasan),
al-munasabah (kesesuaian) dan al-maslahah (kemaslahatan).®*

Sedangkan al-shari’ah, yang pada umumnya diartikan sebagai jalan menuju mata air,
juga mengandung makna aidin (agama), al-sunnah (jalan), al-amr (perintah) dan a/-manhaj
(metode).®®> Para ahli figh mengistilahkan al-shari’ah sebagai hukum-hukum yang
disyariatkan oleh Allah untuk hamba-Nya, baik yang ditetapkan melalui al-Qur’an maupun
Sunnah Nabi SAW.% Definisi lain dari a/-shari’ah adalah sejumlah hukum amaliyah yang
dibawa oleh agama Islam, baik yang berkaitan dengan konsepsi agidah maupun legislasi
hukumnya.®’

Secara terminologis, maqasid al-shari’ah adalah tujuan-tujuan yang ingin diwujudkan
dalam penetapan shari‘ah untuk kemaslahatan hamba.®® Makna magasid al-shari’ah
berkembang dari pengertian yang paling sederhana sampai pada pengertian yang holistik. Al-
Bannani mengartikannya sebagai hikmah hukum, al-Asnawi memaknainya dengan tujuan-
tujuan hukum, al-Samargandi menyamakannya dengan makna-makna hukum, sedangkan al-
Ghazali, al-Amidi dan Ibn al-Hajib mendefinisikannya dengan menggapai manfaat dan
menolak mafsadat.®® Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas, kami sertakan pandangan
yang diberikan oleh beberapa ulama,

a. Abu Hamid Al-Ghazali menyatakan, pada dasarnya al-maslahah adalah
menggapai kemanfaatan dan mencegah kemudhorotan. Namun yang dimaksud
al-maslahah dalam hal ini adalah menjaga tujuan shara’ yang lima (al-
daruriyyat al-khamsah), yakni menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

Hal ini dikarenakan menggapai kemanfaatan dan mencegah kemudhorotan
merupakan tujuan makhluk.®°

b. Maslahah dalam pandangan Abu Ishaq al-Shatibi (1320-1388 M.) adalah
hubungan tak berkesudahan antara gasd al-Shari’ dan gqgasd mukallaf:
Kemaslahatan diwujudkan untuk kebaikan manusia, bukan kepentingan Tuhan,

namun harus berdasar pada shari‘ah. Karena tujuan shari‘ah mengacu kepada

8 Tazul Islam, “Magqasid al-Qur’an: A Search for a Scholarly Definition”, Journal al-Bayan, 9, 2011, 190.

8 Yusuf Ahmad Muhammad al-Baidowi, Magasid Sharia’ah ‘inda Ibnu Taimiyah, (Lebanon: Dar al-Nafais,
1999), 55.

8 Ibnu Manzhur, Lisan al- ‘4rab, (Kairo: Dar al Ma’arif, tt), 2238.

8 Mawardi, Figih Minoritas, 179.

87 al-Raisuny, al-Fikr al-Magasidi Qawa’iduhu wa Fawa’iduhu, 10.

8 Idem., Nazariyat, 19.

8 Mawardi, Figih Minoritas, 180.

% Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustasta, Jilid 1, 416-417.
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kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat, yang berupa penjagaan al-kulliyat

al-khams dalam Kategori al-daruriyyat, al-hajiyat dan al-tahsiniyat.®*

C. Magqasid al-shari’ah dalam pandangan Ibn ‘Ashur adalah makna-makna dan
hikmah-hikmah yang diperhatikan dan dipelihara oleh Shari’, dalam seluruh
atau sebagian besar shari‘ah-Nya, tidak hanya pada hukum shari‘ah tertentu.
Termasuk di dalamnya Kkarakteristik, tujuan umum dan gagasan yang
terkandung dalam shari‘ah. %% Ibnu Ashur mengusulkan, bahwa magasid al-
shari’ah adalah memelihara keteraturan, kesetaraan, kebebasan, kemudahan

dan fitrah.%

Pandangan di atas menunjukkan adanya perkembangan mengenai tujuan shari’ah, yang
pada mulanya dalam lingkupan yang paling pokok, al-daruriyyat al-khamsah, dikembangkan
menjadi pemeliharaan keteraturan, kesetaraan, kebebasan, kemudahan dan fitrah, di tangan
Ibnu Ashur. Hal ini dimungkinkan karena ulama magqgasidiyun kontemporer melakukan
penggalian terhadap al-Qur’an, bukan hanya mengikuti konsep ulama-ulama terdahulu.®*
Berhubungan dengan al-Qur’an, magasid dalam hal ini bisa bermaksud magasid al-Qur’an
dan magqasid al-shari’ah. Maqasid al-Qur’an adalah dasar dari magqasid al-shari’ah dan semua
maqasid al-shari’ah kembali kepada magqasid al-Qur’an.”>

Magqasid al-Qur’an adalah hikmah, rahasia, dan tujuan-tujuan yang ingin diwujudkan
dengan diturunkannya al-Qur’an demi kemaslahatan dan menolak kerusakan.”® Sedangkan
magqasid al-shari’ah, sebagaimana telah didefinisikan di atas, adalah tujuan penetapan
shari’ah. Perbedaan mendasar kedua istilah tersebut adalah magqasid al-shari’ah mencakup
dua sumber utama hukum Islam, al-Qur’an dan Hadis. Namun demikian, magasid al-Qur’an
sangat menentukan perumusan magqasid al-shari’ah. Berikut ini kami sajikan perumusan

magqasid al-shari’ah ulama kontemporer,’’

9 Al-Shathibi, al-Muwatagat, Jilid 2, (Kairo: Dar Ibn ‘Affan, 1997), 7-13.

92 |bnu Ashur, Magasid al-Shari ‘ah al-Islmaiyah, (Tunisia: al-Shirkah al-Tuniziyyah li al-Tawzi’, tt.), 165.

9 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam melalui Maqasid al-Shari’ah, (Bandung: Mizan Pustaka, 2015), 38.
% |dem., Magasid Untuk Pemula, (Yogyakarta: Suka Press, tt.), 15.

% M. Ainur Rifgi, “Tafsir Maqasidi; Membangun Paradigma Tafsir Berbasis Mashlahah,” Makalah dalam kelas
Pascasarjana IAT TAIN Kediri, 19 April 2018.

% Jamal dan Abduh, a/-Judzur al-Tarikhiyah, 196.
% Auda, Magasid, 21.



Tabel 2.4

Kontribusi Maqasid al-Shari’ah Ulama Kontemporer

Magasidiyyun

Kontribusi Maqgasid al-Shari’ah

Rasyid Ridha

o Reformasi pilar-pilar keimanan

¢ Sosialisasi Islam sebagai agama fitrah alami

¢ Menegakkan peran akal, pengetahuan, hikmah dan
logika yang sehat

o Kebebasan

e Independensi

o Reformasi sosial, politik dan ekonomi

e Hak-hak perempuan

Tahir bin ¢Ashur

e Keteraturan
e Kesetaraan
e Kebebasan
e Kemudahan
e Pelestarian fitrah manusia

Yususf al-Qardhawi

e Pelestarian akidah dan harga diri

¢ Penyembahan Allah

e Penjernihan jiwa

¢ Perbaikan akhlak

e Pembangunan keluarga

o Memperlakukan perempuan dengan adil
¢ Pembangunan bangsa Muslim yang kuat
o Kerjasama antarumat manusia

Thaha Jabir
al-‘Alawni

o A/-Tauhid
o A[-Tazkiyah
o A/-‘Imran

33

Perkembangan lain dari maqasid al-shari’ah adalah klasifikasi yang dilakukan oleh

beberapa ulama, sebagaimana berikut,

a. Maqgasid dipandang dari segi pelakunya, dibagi menjadi maqasid al-Shari’ dan

maqasid al-mukallat. Maqgasid al-Shari’ secara umum digambarkan dengan istilah,

Jjalb al-masalih wa dar’ al-mafasid fi al-darayn. Sedangkan magqasid al-mukallaf

merupakan segala perilaku mukallafbaik secara i’tigod, perkataan, dan perbuatan.

Magasid al-mukallaf juga merupakan pembeda antara perbuatan yang baik dan

perbuatan buruk, sah dan tidaknya amal ibadah, juga membedakan antara perkara

yang merupakan ibadah mahdah dan perkara yang termasuk ibadah muamalah.®®

b. Magasid ditinjau dari teori kebutuhan, terbagi menjadi a/-daruriyat, al-hajiyat dan

al-tahsniyyat. al-Daruriyat adalah hal yang harus ada untuk menjaga kemaslahatan

% Nuruddin al-Khadimi, al-ljtihad al-Maqashidi wa Hajiyyatuh wa Dhowabthuhu, Jilid 1, (Qatar: Wazaratul
Auqaf wa Syu’un al-Islamiyyah, 1998), 53.
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dunia dan akhirat. Jika hal ini tidak ada, maka akan terjadi kerusakan di dunia dan
akhirat. maqasid daruriyat ini ada lima yaitu: menjaga agama, jiwa, keturunan, harta,
akal. maqasid hajiyat adalah untuk menghilangkan kesusahan dari kehidupan
mukallaf. Sedangkan magqgasid tahsniyyat adalah untuk menyempurnakan kedua
magqasid sebelumnya, yang meliputi kesempurnaan adat kebiasaan, dan akhlak yang
mulia.%®

c. Magasid dilihat dari segi hubungannya atau jangkauannya, terbagi menjadi a/-
‘ammah, al-khassah dan al-juz’iyah. Magqgasid al-‘ammah adalah magasid yang
terdapat di seluruh bagian shari’ah, sebagaimana daruriyat dan hajiyat. Maqasid al-
khassah merupakan magasid yang dikehendaki oleh Shari’, dalam merealisasikan
tujuan manusia, untuk menjaga kemaslahtan umum dari perbuatan mereka secara
khusus, yang terdapat dalam beberapa kandungan shari’ah, seperti kesejahteraan
anak dalam hukum keluarga. Sedangkan Magqasid al-juz’iyah adalah maksud-
maksud di balik suatu nash atau hukum tertentu, seperti maksud meringankan
kesulitan dengan pembolehan orang sakit untuk tidak berpuasa.®

d. Magasid dikaji dari segi kepastian dan persangkaan, terdiri dari gat iyyah,
zanniyyah dan wahmiyyah. Maqasid qat ‘iyyah merupakan masl/ahah yang diketahui
dengan adanya nash secara pasti, didukung dalil akal bahwa dalam penerapannya
terdapat kemaslahatan atau akan terjadi bahaya yang besar. Seperti membunuh orang
yang enggan mengeluarkan zakat pada masa Khalifah Abi Bakr as Sidiq. Maslahah
zanniyyah, yaitu maslahah yang bisa diketahui dengan persangkaan akal sehat,
seperti memelihara anjing untuk menjaga rumah di saat situasi mencekam, dan ada
kalanya ditunjukkan oleh dalil dzanny seperti sabda Nabi SAW: /a yaqdi al-qadi wa
huwa ghadban (seorang hakim jangan memutuskan perkara ketika ia dalam keadaan
marah). Maslahah wahmiyyah, adalah pengandaian terdapat kemaslahatan, akan
tetapi setelah dicermati kemaslahatan itu berubah menjadi kerusakan. Seperti
mengkonsumsi narkoba.'%!

e. Maqgasid ditinjau dari segi hubungannya dengan keseluruhan masyarakat atau
sebagian masyarakat, dibagi menjadi a/-kulliyyah dan al-ba’diyyah. Maslahat al-

kulliyyah adalah maslahat yang kembali kepada umat secara umum dan kelompok

9 al-Raisuni, Nazariyat, 117.

100 Audah, Membumikan, 36-37

101 Ibnu ‘Ashur, Magasid, 255-258. Lihat pula, Moh. Toriquddin, “Teori Maqasid Shari’ah Prespektif Ibnu
Asur”, Jurnal Ulul Albab, Vol 14, No. 2, Tahun 2013, 198.
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besar dari suatu umat seperti penduduk suatu daerah, seperti menjaga kelompok
dalam masyarakat dari perpecahan, dengan al-daruriyat, al-hajivat dan al-
tahsniyyat. Maslahah al-ba’diyyah adalah kemaslahatan bagi individu (pribadi) atau
beberapa individu, yang harus dijaga dalam hukum-hukum muamalah./%?

f. Magasid dilihat dari tujuan yang didapatkan, dibagi menjadi a/-asliyyah dan al-
tabi’iyyah. Semua hukum-hukum shara‘ mempunyai tujuan yang mendasar, yang
bisa disebut sebagai tujuan utama (maqasid al-asliyyah) dan tujuan yang mengikuti
(magqasid al-tabi’iyyah). Seperti disyariatkannya nikah yang tujuan utamanya adalah
memperolah keturunan, sedangkan tujuan yang mengikuti adalah mencari
ketenangan. Maqasid al-tabi’iyyah (tujuan pengikut) berungsi sebagai penguat
terhadap tujuan asal, yaitu untuk memperoleh keturunan, maka semua maslahah
yang tidak ada nash-nya, dalam hal ini adalah juga merupakan tujuan Shari‘. Tujuan
asal adalah hal-hal yang bersifat daruriyat dan tujuan pengikut adalah hal-hal yang

termasuk hajiyat dan tahsniyyat.%

Selain pembagian yang kami sebutkan di atas, beberapa ulama juga menaruh perhatian
terhadap perbedaan magasid (tujuan) dan wasail (sarana). Pengertian dari wasail adalah
ketetapan-ketetapan yang diharuskan ada, karena dengan pengerjaannya akan tercapai
magqasid (tujuan).'® Jika hal ini kemudian hal ini dikaitkan dengan magasid ‘ammah dan
khassah, maka magqasid al-‘ammah adalah nilai-nilai universal yang bersifat tetap, sedangkan
magqasid khassah adalah beberapa nilai yang harus ada atau bisa berupa pilihan yang bisa
ditempuh untuk menggapai magasid ‘ammah. Atau jika dikaitakan dengan teori kebutuhan,
maka tingkatan hajiyat terdapat wasail yang diharuskan ada untuk memelihara daruriyat,
begitupula pada tahsniyyat terdapat wasail kepada hajiyat.

Kami contohkan dalam hal ini dengan kewajiban puasa Ramadan yang salah satu
tujuannya adalah bertakwa kepada Allah. Pembebanan hukum wajibnya puasa tidak bisa
diganggu gugat, meskipun jalan untuk mencapai derajat takwa kepada Allah sangat beragam.
Namun ketika dalam pengerjaanya hanya mengikuti pemaknaan puasa dengan menahan diri
dari hal-hal yang memnbatalkan puasa sejak terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari,

bagi kebanyakan orang, tujuan takwa ini sangat sulit untuk dicapai. Sehingga diperlukan

192 Ibnu ‘Ashur, Magasid, 253-254

103 al-Raisuni, Nazariyat, 301. Abdul Karim Hamidi, a/-Madkhal Ii Maqasid al-Qur’an, (Kairo: Maktabah al-
Rushd Nashirun, 2007), 167.

104 |bn Ashur, Magasid, 406.
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ketentuan-ketentuan lain dalam aktivitas puasa agar bisa mencapai ketakwaan, seperti giyvam
al-lalil, memberi makan orang yang berbuka, menghatamkan al-Qur’an dan lain sebagainya.
Maka menghatamkan al-Qur’an (Aajiyatl khassah) bukanlah manifestasi dari tujuan berpuasa
Ramadan, tapi merupakan sarana (wasail) untuk mencapai ketakwaan (daruriyat! ‘ammah)
ketika berpuasa. Begitupula dalam aktivitas penghataman al-Qur’an (Aajiyatl khassah),
terdapat beberapa pilihan kemaslahatan agar aktivitas tersebut tercapai tujuannya, seperti
penghataman dengan menngunakan mushaf Kudus atau mushaf Standar Indonesia, ataupun
dengan mushaf yang memiliki terjemahan atau tidak (zahsniyyat).

Yusuf Qardawi dalam membahas wasail, mencotohkan dengan orang-orang yang
terpaku pada makan harfaih teks. Orang-orang yang menaruh perhatian kepada hadis dan a/-
tabib al-nabawi (cara pengobatan yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad SAW.), pada
umumnya hanya mefokuskan perhatian kepada obat-obatan, biji-bijian atau hal-hal lainnya

yang pernah disebutkan dalam hadis, seperti,

sl sl V) sls IS e slis shasnd) A (3

“Jintan hitam menyimpan kesembuhan dari semua penyakit, kecuali mati.”

] e b OB sl sl s (Sle

“Pentingkanlah al-‘ud al-hindiy ini (sejenis kayu dari India), sebab ia mengandung
tujuh macam kesembuhan...”

Qardawi memandang bahwa resep-resep tersebut bukanlah tujuan dari al-tabib al-
nabawi. Tujuannya adalah memelihara kesehatan manusia, keselamatan badanya, haknya
untuk istirahat apabila lelah, makan apabila lapar dan berobat ketika sakit. Upaya berobat
tidak menggangu keimanan kepada Allah, mengakui Sunnah Allah tentang penularan
penyakit, mengupayakan pencegahan sebelum diperlukannya pengobatan, larangan makan
yang menggangu kesehatan, larangan pekerjaan yang memeras tenaga secara berlebihan dan
lain sebagainya.

Setiap sarana dan prasanan memiliki kemungkinan untuk berubah dari satu masa ke
masa lainya, dari satu lingkungan ke lingkungan lainya. Maka apabila suatu hadis menunjuk
kepada sesuatu yang menyangkut sarana dan prasana tertentu, bukan dimaksudkan untuk
harus diikuti secara tekstual, namun hanya menjelaskan suatu fakta. Bahkan ketika dalam
ayat-ayat al-Qur’an terdapat penegasan tentang sarana prasaran yang sesuai dengan suatu

tempat atau masa, bukan berarti harus berhenti pada makna harfiahnya, namun juga diiringi
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dengan memikirkan sarana prasarana lainya yang berubah seiring berubahnya waktu dan
tempat.%®

Maka meskipun magasid al-shari’ah telah berkembang dengan sedemikian rupa, baik
dari segi perumusan magasid dan klasifikasinya, penjagaan atas al-kulliyat al-khams, dalam
tiga tingkatan kebutuhan, al-daruriyat, al-hajiyat dan al-tahsniyyat, menjadi poros dalam

perkembangan tersebut.

2. al-Kulliyat al-Khams

al-Kulliyat al-khams merupakan pengembangan dari konsep magasid al-Juwaini, al-
daruriyyat, al-hajiyat dan al-tahsiniyat. Abu Hamid al-Ghazali merumuskan a/-kulliyat al-
khams untuk menjaga atau memelihara tujuan shara’ yang dirinci dalam lima hal, a/-din
(agama), al-nafs (jiwa), al-aql (akal), al-nas/ (keturunan) dan a/-mal (harta). a/-Kulliyat al-
khams harus terpenuhi dalam tingkatan a/-daruriyyat, sehingga bisa juga disebut sebagai a/-
daruriyyat al-khamsah, karena tanpa adanya hal tersebut, maka tidak akan berlangsung
kemaslahatan (keberlangsungan) bagi manusia. Sehingga hal-hal yang dapat memelihara a/-
kulliyat al-khams dalam tingkatan a/-daruriyyat dikatakan sebagai maslahah, sedangkan hal-
hal yang mengancam terpeliharanya disebut sebagai mafsadah.

al-Kulliyat al-khams atau al-maqasid al-khams, disusun berdasarkan pemahaman para
ulama terhadap nash yang diambil dengan cara istigra’ (ijtihadi). Para ulama usul figh tidak
selalu sepakat dalam hal urutan kelima al-maqasid al-khams, meskipun demikian urutan yang
dikemukakan Abu Hamid al-Ghazali ini merupakan urutan dipegang oleh mayoritas ulama
figh dan usul figh. Berikut ini kami sajikan perbandingan hierarki a/-kulliyat al-khams,

Tabel 2.6
Perbandingan Hierarki a/-Kuliiyat al-Khams

No. Hierarki al-kuliiyat al-khams"’

al-Ghazali al-Zarkasi al-Qarafi al-‘Amidi Ali Jum‘ah
1. al-din al-nafs al-nafs al-din al-nafs
2. al-nafs al-mal al-din al-nafs al-aql
3. al-aql al-nasl al-nasl al-nasl al-din
4. al-nasl al-din al-aql al-aql al-nasl
5. al-mal al-aql al-mal al-mal al-mal

105 Yusuf Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW., terj. Muhammad al-Bagir, (Bandung: Karisma,
1993), 147-149.

106 Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustasfa, Jilid 1, 417.

107 Afridawati, Stratifikasi, 19-20.
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Ali Jum’ah dalam penyusunan hierarki a/-kuliiyat al-khams, berargumen bahwa a/-din
yang dimaksud dalam hal ini adalah sebuah simbol, syiar dan peribadatan, bukan bermakna
Islam, karena pada hakikatnya agama Islam menaungi a/-kuliiyat al-khams. Jadi meskipun
seorang manusia tidak menerima Islam sebagai sebuah ajaran, mereka menerima Islam
sebagai sebuah sistem nilai yang berlaku.'® Namun al-din yang kami maksudkan adalah
Islam, yang juga termasuk di dalamnya adalah masalah keimanan.

Pemeliharaan atas a/-kulliyat al-khams, dapat ditempuh dengan dua cara, yakni dari
segi keberlangsungan (min nahiyati al-wujud) dan kebinasaan (min nahiyati al-‘adam).
Sendi-sendi peribadatan merupakan pemeliharaan a/-din dari segi wujud, seperti menjaga
keimanan, shalat, zakat dan puasa. Begitu pula ketentuan-ketentuan adat kebiasaan dan
muamalah, mengandung unsur pemeliharaan a/-nafs, al-aql, al-nasl dan al-mal dari segi
wujud, seperti makan, berpakaian, nikah dan jual beli. Sedangkan adanya hukum jinayat
(qisas, hudud dan ta‘zir), yang mengandung nilai-nilai a/-amr bi al-ma‘ruf wa al-nahi ‘an al-
munkar, merupakan pemeliharaan al-kulliyat al-khams dari segi ‘adam.'®°

Sebagaimana dengan al-Ghazali yang menyandarkan al-kulliyat al-khams pada tingkat
kebutuhan, para ulama sesudahnya juga melakukan hal yang serupa, dengan memperluas
perinciannya dalam Aajiyat dan tahsniyyat. Secara lebih jelasnya kami uraikan sebagai
berikut,

a. al-Din (Agama) secara etimologi memiliki banyak arti, diantaranya al-mulk
(kekuasaan), al-gahr (pemaksaan), al-‘izz (kemuliaan), al-ta‘ah (ketaatan), dan al/-
khudu‘ (kepatuhan). Sedangkan dalam teminologi shari’ah, al-din dimaknai sebagai
ketentuan-ketentuan Allah dalam mengendalikan hamba-Nya yang mempunyai akal
sehat, agar mampu memilih jalan baik yang layak dimanfaatkan dalam kondisi apapun,
baik untuk kemaslahatan duniawi maupun ukhrawi.'

Secara ringkas, Yusuf Hamid al-‘Alim memberikan pengertian agama adalah aturan-

aturan yang dibuat oleh Allah, disampaikan oleh utusan-Nya untuk membimbing

manusia berkeyakinan dengan benar, serta sebagai pedoman untuk berprilaku dan
berinteraksi. Pengertian ini mengandung tiga makna atas agama, yakni agama sebagai
wahyu ilahi, keimanan dan hukum yang mengatur manusia.''! Sehingga dalam

kemasalahatan agama, bukan hanya menjaga eksistensi agama dengan terjaminya

108 Ali Jum‘ah 190-191.

109 Shatibi jlid 2, 19-20.

10 yusuf Hamid al-*Alim, al-Magashid al-‘Ammah Ii al-Shari’ah al-Islamiyyah, (Riyadh: International Islamic
Publishing House, 1994), 205.

1 |bid., 217.
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berkeyakinan kepada Allah dan terselenggaranya ibadah, namun juga bahwa

terpeliharanya keyakinan yang benar, akan menampakkan prilaku yang baik.

Pemeliharaan agama dalam tiga tingkatan kebutuhan dapat dilihat sebagai berikut,*2

1) Daruriyyat : Memelihara dan melaksanakan kewajiban agama yang termasuk
tingkat primer, seperti melaksanakan shalat fardhu.

2) Hajjivat : Memelihara dan melaksankan ketentuan agama dengan maksid
menhindari kesulitan, seperti shalat jama’dan gasarbagi musafir.

3) Tahsniyyat . Mengikuti petunjuk agama dan menjunjung martabat manusia
sekaligus melengkapi pelaksanaan kewajiban kepada Tuhan, seperti dengan

menutup aurat, membersihkan pakaian dan badan.

b. al-Nafs (Jiwa) mempunyai banyak arti, jiwa, roh, diri manusia, hakikat sesuatu, darah,
saudara, kepunyaan, kegaiban, ukuran samakan kulit, jasad, kedekatan, zat, mata,
kebesaran dan perhatian.'*® Pemeliharaan jiwa mencakup segala kebutuhan pokok yang
dibutuhkan untuk mempertahankan hidup, hal ini terlihat dalam banyak ketentuan Allah
untuk memenuhi hak-hak dasar manusia, seperti larangan membunuh dan adanya gisas
sebagai upaya preventif terjadinya tindak pembunuhan. Pemeliharaan jiwa juga
termasuk dalam larangan menyakiti orang lain, kehormatan manusia, begitupula dengan
hak untuk hidup bahagia.'*
al-Qur’an telah mengkalsifikasi hal-hal yang boleh dan tidak boleh, untuk dikonsumsi
dan dilakukan dalam kaitannya dengan melestarikan kehidupan. Namun dalam keadaan
darurat, beberapa larangan tersebut terpaksa harus dilakukan dengan ketentuan dapat
dipastikan menghilangkan dharar, upaya paling akhir, sesuai dengan kebutuhan, tidak
menimbulkan kerusakan lebih besar dan bersifat sementara. Pemeliharaan jiwa dalam
tiga tingkatan kebutuhan dapat dilihat sebagai berikut,**®
1) Daruriyyat : Memenuhi kebutuhan berupa makanan untuk mempertahankan hidup

dan kebutuhan lainnya yang berkaitan dengan anggota badan.
2) Hajjiyat . Pembolehan berburu dan menikmati makanan yang lezat.
3) Tahsniyyat : Adanya tata cara makan dan minum. Melindungi diri dari tuduhan yang

tidak benar, cacian serta makian dari orang lain.

Y12 Thahir, Jjtihad, 47.

113 1bnu Manzur, Lisan al-Arab, 4500-4501.

114 Muhammad Hanafi Bin Yakub, “Pola Interaksi Dokter dengan Pasien yang Berbeda Jenis Kelamin dalam
Perspektif Magashid al-Syari’at”, (Tesis, Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2016), 51.

15 Thahir, Jjtihad, 48.
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c. al-Agl (Akal) adalah sebuah nikmat yang agung. Allah memberinya agar membedakan
antara manusia dengan makhluk lainnya, karena itu Allah mensyari’atkan untuk
menjaganya dan menganjurkan untuk memanfaatkan akal untuk mendapatkan ilmu.
Agar dapat menjaganya, Allah melarang segala sesuatu yang dapat merusak atau
melemahkan akal. Maka dari itu, sebuah hukuman akan didapatkan bagi yang memakan
sesuatu yang dapat menghilangkan akal.!'® Pemeliharaan akal dapat dicontohkan
sebagai berikut, '’

1) Daruriyyat : Pengharaman minuman khamr

2) Hayjiyat : Pembolehan berburu dan menikmati makanan yang lezat.

3) Tahsniyyat . Menhindarkan diri dari menghayal atau mendengarkan sesuatu yang
tidak benar

d. al-Nasl (Keturunan) dilestarikan shari’ah dengan hukum pernikahan. Islam
mengharamkan zina dan menegakkan hukuman bagi pelakunya. Ini adalah karena
mencegah dari bercampurnya nasab dan menjaga kemuliaannya manusia. Pemeliharaan
keturunan dalam tiga tingkatan kebutuhan dapat dilihat sebagai berikut,*8
1) Daruriyyat : Adanya ketentuan untuk menikah dan larangan zina
2) Hajjiyat . Penyebutan mahar ketika agad nikah, adanya hak talak bagi suami dan hak

khulu’ bagi istri.
3) Tahsniyyat : Khitbah dan walimah dalam pernikahan

e. A/-Mal (Harta) merupakan salah satu sebab agar dapat bertahan hidup, maka dari itu
shari’ah mewajibkan agar menghasilkan harta, dan berusaha untuk mendapatkan harta.
Shari’ah juga memperbolehkan melakukan muamalah di antara manusia dengan cara
jual-beli, sewa, dan lain-lain untuk mengatur cara memanfaatkan harta. Agar dapat
menjaganya, maka diharamkan dan dihukumnya mencuri serta diharamkannya menipu
dan mengkhianat. Pemeliharaan harta dalam tiga tingkatan kebutuhan dapat dilihat
sebagai berikut,'t°
1) Daruriyyat : Adanya tata cara kepemilikan harta dan larangan mengambil harta

orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan.

116 Afridawati, Stratifikasi, 21.
Y17 Thahir, Jjtihad, 48.

118 1bid.

119 1bid.
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2) Hajjiyat : Disyari’atkannya jual beli dengan cara salam.
3) Tahsniyyat . Menghindarkan diri dari transaksi yang mengandung unsur gharar

(spekulasi)

Magasid daruriyyat berada pada tingkatan yang pertama, lalu diikuti oleh magasid
hajiyyat dan tahsiniyyah. Oleh karena itu, apabila terjadi kontradiksi antara magasid yang
bersifat daruriyyat dengan maqasid yang bersifat hajiyyat dan tahsiniyyah, maka maqasid
yang bersifat daruriyyat harus didahulukan. Hakikat masing-masing magasid serta relasi
antara ketiganya dapat diringkas dalam lima poin berikut,

a. Magqasid daruriyyat adalah pokok (as/) sedangkan magqasid hajiyyat dan tahsiniyyah

adalah cabang (7ar’).

b. Gangguan pada maqgasid daruriyyat akan menyebabkan pula gangguan pada

magqasid yang lainnya.

c. Gangguan yang terjadi pada hajiyyat dan tahsiniyyah belum tentu mengancam

daruriyyat.

d. Terkadang gangguan yang terjadi pada magasid hajiyyat dan tahsiniyyah dapat

menyebabkan munculnya gangguan pada daruriyyat.

e. Wajib memelihara maqgasid hajiyyat dan tahsiniyyah dalam rangka memberikan

jaminan bagi terwujudnya magasid daruriyyat.*?

3. Interkoneksitas al-Kulliyat al-Khams

Konsep interkoneksitas al-kuliiyat al-khams digagas oleh guru kami, A. Khalil Thahir,
dosen Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Kediri. Karya tulis beliau, /jtihad Magqasidi
Rekontruksi Hukum Islam Berbasis Maslahah, menghasilkan kaidah figh,

Suzb ST Ol Lall Ylasl ST ol L

“Sesuatu yang lebih banyak koneksitasnya dengan maslahh adalah lebih banyak

keutamaannya.” 12!

Perumusan kaidah di atas, disertai dengan penerapannya dalam ranah busana muslimah,
yang menghasilkan konsep al-/ibas al-maqasidi. Penggunaan kaidah tersebut, diikuti dengan
beberapa ketentuan, pertama, terpenuhinya maslahah yang menjadi tujuan utama

didyari‘atkannya suatu hukum. Kedua, mas/ahah dalam kaitannya dengan al-kuliiyat al-

120 Afridawati, Stratifikasi, 25. 31-32
128 Thahir, Jjtihad, 175.



42

khams, tetap memperhatikan skala kebutuhan. Tujuan utama pakaian adalah perlindungan

akan kemaslahatan keturunan, sehingga konsep al-/ibas al-maqasidi dapat digambarkan

sebagai berikut,??

per
lindungan
jiwa dari
gangguan
alamiah & sosial
(memenuhi
aspek
keamanan,
estetika, &
tradisi)

al-libas

tidak
mengganggu akal
fikiran (memenuhi
aspek estetika &
sopan)

Gambar 2.6
Interkoneksitas Maslahah dalam konsep al-Libas al-Maqasidi

Syarat sahnya shalat
(Menutupi aurat & suci)

al-maqasidi

sesuai
dengan
tuntutan

profesi/dunia
kerja (memenuhi
aspek estetika &

tradisi)

tidak

membangkitkan
nafsu birahi lawan
jenis (menutupi aurat)

Gambar tersebut menunujukkan bahwa al-kuliiyat al-khams saling terkait dan saling

mendukung, namun tetap memperhatikan hierarkinya, yakni al-din, al-nafs, al-aql, al-nasl

dan al-mal. Sebagaimana dicontohkan dalam perintah shalat lima waktu, yang bertujuan

untuk kemaslahatan a/-din, berkaitan dengan kemaslahatan yang lain. Seseorang yang akan

melaksanakan shalat, disyaratkan harus suci dari hadas dan najis (a/-nafs), berakal sehat dan

tidak mabuk (a/-aql), shalatnya akan menjauhkan diri dari fakhsha dan mukar (a/-nasl), serta

shalat juga diimbangi dengan perintah untuk mencari nafkah (a/-mal).'?®

Konsep al-libas al-magqasidi, digali menggunakan metode ijtihad magqgasidi berbasis

interkoneksitas mas/ahah, dengan memperhatikan dialektika a/-nas (teks), a/-waqi’ (realitas)

dan mukallaf (subjek hukum).'?* Jjtihad magasidi pada mulanya adalah istilah yang digagas

oleh Shatibi, dengan mengutarakan kaidah-kaidah magasidiyyah, sebagai pijakan dalam

penggalian hukum Islam. Kaidah-kaidah tersebut dapat dibagi menjadi tiga kategori,?®

122 1bid., 176.

123 1bid., 71.

124 |bid., 85, 92.

125 Mawardi, Figih Minoritas, 213-217.



a. Kaidah-kaidah yang berkaitan dengan kemaslahatan

ba oY1 g bl (3 el FLal gn L il ad) aog
“Penentuan hukum-hukum shari‘ah adalah untuk kemaslahatan hamba, baik untuk
saat ini maupun nanti.”

sndl) o Aoliall plas ot Wlon Anaall ol asllal) OF g)Ladl oy o widll

“Yang bisa dipahami dari penentuan Tuhan adalah bahwa ketaatan dan
kemaksiatan diukur dengan tingkat kemaslahatan dan kemafsadatan yang
ditimbulkannya.”

Low OOy By slasyl Vs (3 gles e Laall) 2 oo alydly ensdl

o= Ly osadl o e Y iS5 08 £ gn Ly ok ol gyl s
28 a5 Gl (g Flall @ ladly gl gl V) G4

“Perintah dan larangan dari sisi teks adalah sama dalam hal kekuatan dalilnya.
Perbedaan apakah ia berketepatan hukum wajib atau sunnat dan antara haram dan
makruh, tidak bisa diketahui dari teks, tetapi dari makna dan analisis dalam hal
kemaslahatannya dan dalam tingkatan apa hal itu terjadi.”

oo ks S 3 saaill e Lablie we AW ST 13 amlall )
.J\.?.z.“ L;.G g_,.Ua“ C;j L@.lc.\bdjj LGJ& Sbra.ﬁ\

“Kemaslahatan jika bersifat dominan dibandingkan kemafsadatan dalam hukum

kebiasaaan, maka kemaslahatan itulah sesungguhnya yang dikehendaki secara
shara’ yang perlu diwujudkan.”

Wl L&.S\J.BT o Jjé :}f@ il 3929 Joj&.&g Y tw Z&jfii\ (&:—S}\

“Hukum-hukum yang ditunjukan untuk terciptanyya kemaslahatan, tidak
mengharuskan adanya kemaslahatan dalam setiap partikel dari keseluruhan
partikel secara bersamaan.”

b. Kaidah-kaidah yang berupaya menghilangkan kesulitan

ab Dlally Bl S ) iy 4 gLedl O

“Shari Penentuan hukum-hukum shari‘ah adalah untuk kemaslahatan hamba, baik
untuk saat ini maupun nanti.”

ey Y Sy diiey WS4 ak W CalSH) ) o g el OF & e
crlSU e sl Flall e s 3 b ek arel)
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“Tidak dipertentangkan bahwa Allah telah menetapkan hukum taklif yang di
dalamnya terdapat beban dan kesulitan, tetapi bukanlah esensi kesulitan itu yang
sesungguhnya dikehendaki, melainkan kemaslahatan yang kembali kepada
mukallaf yang menjalankannya.”

prl i w58 o B Y b el ) el G e (3 el 13

alp ol aily) ol aklp ) Gkl 3
“Jika ada suatu tujuan yang menurut logika di luar kemampuan hamba, maka

hukumnya disamakan dengan sesuatu yang telah terjadi sebelumnya atau yang
serupa dengannya”

ol e Y JaeN) g bl e blasis (S 3l day,)
INEN Vg iy oo ddll S e Il 2 oY Loy

“Shari‘ah perlu dijalankan dengan jalan yang moderat dan adil, mengambil dari
dua sisi secara seimbang, yang bisa dilakukan oleh hamba tanpa kesulitan dan
kelemahan”

leys o Sie SeVle ) of 24 ) anges Jo alag Jodlh (o7 13) Lo )
Sl ey 31 b Yj deliin) J..c)b-ﬂ.c}@.e

“Pada dsarnya apabila pelaksanaan suatu pendapat akan mengarahkan pada
kesulitan, atau pada hal yang tidak mungkin secara logika atau shara, maka hal
tersebut tidak bisa dilakukan dengan istiqomah (tetap), sehingga tidak perlu
diteruskan.”

Leake IS lgs Sl (3 6 )Ladl sgaie o
“Termasuk dari tujuan shara dalam setiap perbuatan adalah tetap konsistensinya
mukallaf atas perbuatan tersebut”

c. Kaidah-kaidah yang berkaitan dengan akibat akhir perbuatan mukallaf

e of ales JY ColS e s spmie puakl JlasV VL 3 L)
“Menaganalisis akibat akhir perbuatan hukum adalah diperintahkan oleh shara,
baik perbuatan itu sesuai dengan tujuan shara atau bertentangan”

Slammng Ol (3 oy OF agid
“Mujtahid wajib menganalisis sebab-sebab dan akibat-akibat hukum”

Adapun cara kerja ijtihad magasidi berbasis interkoneksitas masiahah, dalam
penggunaan kaidah-kaidah diatas, ditempuh melalui lima tahapan,?®

126 Thahir, Jjtihad, 85-92.
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a. al-Nusus wa al-ahkam bi maqasidihi. Berpijak pada teks nash (al-Qur’an dan al-

Sunnah), serta hukum dan tujuan-tujuan yang terkandung di dalamnya. Jika teks
nash berupa gat‘% al-dalalah (dalil yang bersifat pasti), maka tidak boleh
menyimpang dari ketentuan hukum yang terkandung di dalamnya. Ataupun jika
dalam qat‘i al-dalalah tersebut dimungkinkan adanya maslahah wahmiyah
(kemaslahatan yang berdifat dugaan), maka nash gat 7 harus dikedepankan daripada
maslahah wahmiyah.
Namun, apabila nash tersebut bersifat zanniy (dugaan), maka pemaknaannya harus
mengambil dalam cakupan teks nash tersebut. Serta bersungguh-sungguh
mendapatkan makna yang paling dekat dengan apa yang dikehendaki Allah, melalui
pendekatan magqasid al-shari‘ah. Pengambilan makna tersebut, tidak hanya pada
makna literal teks, tetapi berupaya untuk menyingkap maqgasid al-shari‘ah yang
ditunjuk oleh teks.

b. al-Jam‘u baina kulliyat al-‘ammah wa al-adillah al-khassah. Mengkombinasikan
pesan-pesan yang bersifat universal dan umum, dengan dalil-dalil yang bersifat
Khusus. al-kulliyat al-‘ammah, dapat berupa nash ataupun al-kulliyat al-istiqraiyyah,
pesan-pesan universal dari penelitian induktif terhadap beberapa teks nash dan
hukum-hukum parsial. Contoh dalam nash,

1) Perintah berbuat adil dalam surah Al-Nisa' ayat 58,

- Z=
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

2) Larangan melakukan sesuatu yang merugikan dalam hadis Nabi,

NNy e Y
“Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan diri sendiri dan juga
orang lain.”
Adapun contoh al-kulliyat al-istigraiyyah dari nash dan hukum parsial,

sebagaimana berikut,



46

1) Keharusan memelihara dan mewujudkan al-kuliiyat al-khams, dengan
memperhatikan hierarkinya dan skala kebutuhannya, a/-daruriyat, hajiyat
dan tahsiniyyat.

2) Kiadah-kaidah fikih, seperti

e 2
“Bahaya harus dihilangkan”

“Kesuliatan mendatangkan kemudahan”

Langkah kedua ini menegaskan bahwa, ketika terdapat suatu dalil dari nash, status
hukumnya tidak hanya berdasarkan makna yang ditunjuk oleh teks, al-adillah al-
khassah, namun juga harus memperhatikan kesesuaiaannya dengan kulliyat al-
‘ammah. Jika terdapat pertentang di antara keduanya, maka sedapat mungkin
dikmproikan dengan metode bayan (menjelaskan) dan takhsis (menghususkan).
Namun, apabila tidak dapat dikompromikan, maka mendahulukan kulliyat al-
‘ammah, karena ia diperolen melalui al-kulliyat al-istigraiyyah dengan tingkat
kebenarannya bersifat gat‘, sedangkan pesan yang terdapat dalam dalil juz’

bersifat zaniy.

. Jalb al-masalih wa dar’u al-mafasid mutlagan, menarik kemaslahatan dan menolak
kemafsadatan secara mutlak. Langkah ini ditempuh apabila, tidak diketemukan dalil
nash terhadap suatu kasus hukum, yang didalamnya dapat berupa maslahah atau
mafsadah. Ketika kasus hukum tersebut secara nyata mendatangkan mafsadah, maka
dapat ditetapkan sebagai hal yang terlarang. Namun apabila sebaliknya, secara nyata
mendatangkan masl/ahah, dapat diberlakukan dengan syarat masih dalam al-kuliiyat

al-khams dan bersifat umum.

. I'tibar al-ma’alat, mempertimbangkan akibat hukum yang bisa terjadi di kemudian
hari. Apabila suatu ketetapan hukum, dalam perkiraan mujtahid, mendatangkan
mafasadah dalam jangka panjang, maka hukum tersebut harus diubah dengan hukum
yang bebas masalah dalam jangka panjang. Langkah ini hampir serupa dengan sadd

al-dharia’ah, menutup jalan yang diperkirakan menimbulkan mafsadah, namun yang
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diperkirakan dalam langkah ini adalah mas/ahah dan mafsadah, bukan hanya

maftsadah.

e. litasilyaat  al-masalih, interkoneksitas masalahah. Langkah terakhir ini
mempertimbangkan keterkaitan antar masalahah. Apabila terdapat ketetapan hukum
tentang mal dalam nash, maka secara bersamaan juga harus mempertimbangkan
kemaslahatan din, nafs, ag/ dan nas/, karena dalam suatu hukum tertentu, tidak
hanya mengandung satu kemaslahatan saja. Sebagaimana infag dan sadagah yang
mendapatkan pahala berlipat ganda, hal ini terjadi karena terdapat banyak
kemaslahatan di dalam keduanya. Kaidah yang dipakai dalam langkah ini adalah,

Suzb ST Ol Lall Ylasl ST ol L
“Sesuatu yang lebih banyak koneksitasnya dengan maslahah adalah lebih
banyak keutamaannya.”

Langkah-langkah 7jtihad maqgasidi berbasis interkoneksitas di atas, ditempuh dengan

memperhatikan unsur-unsur jjtihad maqasidi, yakni nash, al-waqi’ dan al-mukallaf.

Dialektika ketiga unsur tersebut digambarkan sebagai berikut, 12

(Subjek Hukum)

/ N\

al-Wagi' Nash
(Realitas) ] <:::> ‘ (teks) ]

[ al-Mukallaf

Gambar 2.7
Dielektika Nash, al-Wagqi’dan al-Mukallaf
Nash adalah dalil, yang hukum, f//at (alasan hukum) dan a/-magsad (tujuan), yang
akan diterapkan dalam suatu kasus hukum. Memahami seluk beluk nash berserta tujuannya
merupakan keharusan, maka dalam menerapkan ijtihad magasidi tidaklah keluar dari kaidah-

kaidah kebahasaan, seperti mutiag, mugayyad, al-hagiqah, majazdan lain sebagainya.'?®

127 1bid., 92.
128 | bid.
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Sedangkan a/-wagi’ adalah objek oprasional jjtihad magasidi, yakni kondisi penerapan
hukum dan tujuan yang terkandung di dalam nash. /jtihad maqgasidi tidak hanya berkutat pada
analisis teks dan tujuan-tujuannya, namun juga menuntut ketepatan dalam mendudukkan
hukum dalam realitas yang realitas bisa berubah dan memiliki karakteristik yang berbeda.
Misalnya jual beli dan riba dalam nash, memiliki hukum yang jelas, yakni halal dan haram.
Namun kata a/-bai’ dan riba, merupakan isim jenis yang bermakna umum, penerapan
keduanya tidak melihat karakteristik realitas masyarakat, yang bisa berubah seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga, hukum a/-bai’ yang dalam nash
dinyatakan halal, bisa berubah hukumnya karena suatu relitas memiliki kekhasan yang
mengharuskan perubahan hukum. Pada ranah usul al-figh, penyesuaian hukum dengan
realitas, disebut dengan tahqiq al-manat,

a2 s 35k Gy S eddl oS el (S e O

“Menetapkan hukum shara’, namun analisisnya untuk menentukan (ketepatan)

objek hukumnya.”

Objek hukum yang bersifat kolektif, harus dibedakan dengan objek hukum indivual.
Bahkan objek hukum yang sama bisa mendapatkan hukum yang berbeda, kerena pergeseran
situasi dan kondisi. Penyesuaian hukum dengan realitas akan menjadikan hukum Islam
lentur dan dinamis, seiring dinamika sosial-budaya (salih i kulli zaman wa makan wa
‘awaid). 12

al-Mukallaf yang dimaksud dalam hal ini adalah nalar mukaliaf” Masing-masing
individu memiliki nalar yang berbeda tentang nash, hukum, magasid dan realitas. Mu’tazilah
menghubungkan konsep al-tahsin (baik) dan al-tagbih (buruk), dengan takl/if (beban untuk
mengerjakan perintah atau meninggalkan larangan). Bagi Mu’tazilah, suatu perintah harus
memiliki rasionalitas, dan dengan a/-tahsin dan al-tagbih rasionalitas tersebut dapat diukur.
Abu Hazim al-Juba’iy al-Mu’tazili, demi meneguhkan pandangan tersebut, memberikan
defines taklif sebagai, kemauan seorang mukallaf untuk mengerjakan sesuatu yang wajib
yang di dalamnya terdapat beban dan kesulitan. Seseorang yang mengikuti langkag-langkah
ijtihad magqasidi berbasis interkoneksitas maslahah, harus mempertimbangkan karakteristik
nalar mukallaf; sebagai subjek yang bersentuhan langsung dengan hukum, bersamaan dengan

nash dan realitas.*°

129 |bid., 93.
130 |bid, 94.



49

Pedoman-pedoman inilah yang akan kami gunakan untuk menggali magasid surat al-
Naba’, dengan beberapa modifikasi. Karena langkah-langakah di atas diformulasikan untuk
penggalian terhadap ayat a/-ahkam ataupun pada suatu kasus hukum tertentu Sedangkan
dalam penggalian magqasid al-Naba’, kami menekankan pada kesatupaduan ayat dalam surat,

tanpa meninggalkan keseluruhan dari al-Qur’an.



